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Abstrak

Efektivitas Sistem Constructed Wetland sebagai Tertiary Treatment
dalam Menurunkan Total Coliform Limbah Cair Rumah Sakit
Bethesda Yogyakarta

YOHANI APRILIA SELAN
31150071

Limbah cair rumah sakit merupakan limbah yang cukup banyak dihasilkan dari
aktivitas rumah sakit yang meliputi limbah cair domestik, klinis, laboratorium dll.
Berdasarkan karakteristiknya limbah cair rumah sakit mengandung banyak senyawa
kimia dan mikroorganisme pathogen berupa coliform yang berbahaya jika langsung
dibuang ke lingkungan. Umumnya saat ini pihak rumah sakit telah melakukan proses
pengolahan limbah, diantaranya yaitu dengan menggunakan senyawa klorin pada tahap
tertiary treatment sebagai disinfektan sehingga dapat menurunkan total coliform.
Penggunaan senyawa klorin telah terbukti dapat menurunkan total coliform, namun jika
jumlah senyawa klorin yang digunakan tidak tepat maka dapat menyebabkan gangguan
kesehatan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sistem constructed wetland
dengan menggunakan tanaman Typha angustifolia sebagai tertiary treatment untuk
menurunkan total coliform pada limbah cair rumah sakit. Hasil penelitian yang
diperoleh yaitu tingkat efisiensi penurunan total coliform pada limbah cair rumah sakit
yaitu sebesar 98,75%. Selain itu dengan sistem ini juga dapat menurunkan kadar
padatan tersuspensi (TSS) dalam limbah cair sebesar 78,31%.

Kata kunci : Constructed wetland, Typha angustifolia, Total Coliform, Limbah cair
rumah sakit.
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Abstract

The Efectivity of Constructed Wetland System as a Tertriary
Treatment in Reducing the Total Coliform of the Hospital
Wastewater Bethesda Yogyakarta

YOHANI APRILIA SELAN
31150071

Hospital wastewater is a considerable waste generated by hospital activities including
domestic, clinical, laboratory wastewater etc. Based on the characteristics of hospital,
the wastewater contains many chemical compounds and pathogenic microorganisms in
the form of coliform harmful if it is directly disposed to the environment. In general,
hospitals have carried out the process of sewage treatment by using chlorine
compounds in the tertriary stage as disinfectant to reduce the total number of coliform.
The use of chlorine compounds has been shown to decrease the total amount of
coliform, but if the number of chlorine compounds used is improper it can cause health
problems. In this laboratory work , the researcher uses the constructed wetland system
using the plant Typha angustifolia as tertriary treatment to reduce the total number of
coliform in hospital wastewater. The results of the research show that the removal
efficiency of the total decrease coliform, of the hospital waste water is 98,75%. In
addition, this system can also reduce the Suspended solids (TSS) levels in wastewater
by 78,31%.

Keywords: Constructed wetland, Typha angustifolia, Total Coliform, Wastewater
hospital.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan hal substansial bagi kehidupan manusia. Salah satu
fasilitas publik yang sangat dibutuhkan untuk menunjang kesehatan yaitu rumah
sakit. Hal ini dikarenakan rumah sakit dapat menyediakan pelayanan kesehatan
bagi masyarakat serta juga dapat membantu dalam bidang pendidikan tenaga
kesehatan dan penelitian.

Perkembangan dan pertambahan jumlah penduduk serta kebutuhan yang terus
meningkat mendorong pembangunan diberbagai sektor salah satunya dibidang
kesehatan yaitu rumah sakit. Berdasarkan data olahan Trisnantoro dan Listyani
(2018) yang bersumber dari data Kemenkes menyatakan bahwa pertambahan
jumlah rumah sakit di Indonesia dari tahun 2012 sampai bulan April 2018 telah
mengalami peningkatan 5,2%. Pertambahan jumlah rumah sakit diberbagai daerah
ini memang memberikan dampak yang positif namun dilain sisi aktivitas rumah
sakit ini pasti akan menghasilkan limbah baik itu dalam bentuk padat maupun cair.

Jenis limbah cair merupakan limbah yang cukup besar dihasilkan oleh aktivitas
rumah sakit. Limbah cair rumah sakit merupakan seluruh buangan cair yang berasal
dari proses kegiatan rumah sakit yang meliputi limbah cair domestik, klinis maupun
laboratorium. Karakteristik dari limbah cair rumah sakit yaitu mengandung
senyawa organik yang tinggi. Kandungan senyawa organik ini akan menambah
beban organik di air jika tidak dilakukan pengolahan terlebih dahulu, sehingga
dapat menyebabkan kadar oksigen terlarut (DO) menjadi berkurang dan ini dapat
mengganggu proses dekomposisi dan keseimbangan ekosistem di dalam perairan
(Suswati, A. dkk. 2012). Selain senyawa organik limbah cair rumah sakit juga
mengandung senyawa - sSenyawa Kkimia berbahaya serta mengandung

mikroorganisme pathogen yang umumnya merugikan dan dapat menimbulkan



infeksi pada masyarakat yang secara langsung maupun tidak langsung berhubungan
dengan kegiatan rumah sakit (Said,N.I., 2006).

Coliform merupakan golongan mikroorganisme yang cukup banyak terkandung
di dalam limbah cair rumah sakit. Jenis mikroorganisme ini juga menjadi salah satu
indikator penentu kualitas air limbah. Keberadaan coliform di dalam air limbah
yang melampaui batas baku mutu dapat menyebabkan dampak negatif karena bisa
menyebabkan penularan penyakit yang termasuk dalam kategori water borne
disease seperti diare, demam tifoid, Kkolera, disentri amoeba dll
(Prastiyo,C.E.,2012).

Berdasarkan dampak yang dapat ditimbulkan oleh limbah cair rumah sakit
maka pemerintah telah mengeluarkan peraturan berdasarkan Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Republik  Indonesia Nomor KEP-
58/MENLH/12/1995, Tentang: Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Rumah
Sakit, yang menyatakan bahwa “Setiap rumah sakit wajib melakukan pengelolaan
limbah cair sebelum dibuang ke lingkungan sehingga mutu limbah cair yang
dibuang ke lingkungan tidak melampaui Baku Mutu Limbah Cair yang telah
ditetapkan”.

Pada saat ini umumnya setiap rumah sakit telah melakukan pengolahan limbah
terhadap berbagai jenis limbah yang dihasilkan, salah satunya yaitu rumah sakit
Bethesda. Rumah sakit Bethesda merupakan salah satu rumah sakit swasta yang
berada di kota Yogyakarta yang bukan hanya memiliki sistem pelayanan kesehatan
yang baik namun juga memiliki sistem pengolahan lingkungan hidup yang baik.
Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya penghargaan PROPERDA peringkat Biru
untuk periode 2017 — 2018.

Pada umumnya sistem pengolahan yang digunakan di rumah sakit yaitu
menggunakan senyawa klorin  sebagai disenfektan untuk membunuh
mikroorganisme pathogen (coliform) pada tahap tertiary treatment. Penggunaan
klorin sebagai disenfektan memang dapat menurunkan jumlah mikroorganisme

pathogen, namun penggunaan senyawa klorin dengan jumlah yang tidak tepat dapat



menimbulkan terbentuknya senyawa trihalometan yang bersifat karsinogenik dan
mutagen. Hal ini dikarenakan adanya korelasi positif antara klorin dengan senyawa
organohalogen yang merupakan hasil reaksi antara klor dengan senyawa organik
berhalogen (CHCI) yang terdapat dalam limbah. Salah satu senyawa
organohalogen adalah trihalometan (THM). Semakin tinggi konsentrasi klorin,
semakin tinggi pula probilitas terbentuknya THM (Sururi,dkk. dalam Herawati,D.
dan Yuntarso,A.2017). Selain itu dengan pengolahan menggunakan senyawa klorin
maka pihak rumah sakit harus mengeluarkan anggaran khusus untuk membeli
senyawa klorin ini.

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini, peneliti ingin
menggunakan sistem constructed wetland untuk menurunkan jumlah total coliform
dalam limbah cair rumah sakit. Prinsip kerja dari sistem constructed wetland ini
yaitu seperti rawa /lahan basah dengan menggunakan tanaman. Melalui sistem ini,
air limbah akan mengalami beberapa proses biologi, fisik dan kimia seperti filtrasi,
sedimentasi dan adsorpsi karena aktivitas mikroorganisme dalam tanah dan
aktivitas tanaman. Jenis tanaman yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
Typha angustifolia. Pemilihan tanaman ini dikarenakan berdasarkan dari berbagai
hasil penelitian dalam pengolahan limbah, tanaman ini mampu menurunkan
senyawa organik dalam air limbah dan dapat beradaptasi serta bertahan hidup pada
lingkungan yang mengandung senyawa pencemar.

Penggolahan limbah cair rumah sakit dengan sistem ini selain dapat
menurunkan jumlah total coliform dapat juga menambah nilai estetika tersendiri
serta pengolahan ini tidak membutuhkan tenaga ahli khusus dan biaya
pemeliharaan yang tidak mahal sehingga pihak rumah sakit dapat mengurangi

anggaran pengolahan limbah.



1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana efektivitas sistem constructed wetland dalam menurunkan
jumlah total coliform pada limbah cair rumah sakit menggunakan tanaman

Typha angustifolia ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui efektivitas sistem constructed wetland dalam menurunkan
jumlah total coliform pada limbah cair rumah sakit menggunakan tanaman

Typha angustifolia

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Rumah Sakit
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak
pengolah limbah rumah sakit tentang alternatif sistem pengolahan limbah cair
rumah sakit dengan menggunakan sistem constructed wetland pada tahap
tertriary treatment untuk menurunkan jumlah total colifrom dengan
memanfaatkan tanaman sehingga dapat menambah nilai estetika.

1.4.2 Bagi Peneliti
Memberikan informasi dan menambah wawasan tentang teknik pengolahan

limbah dengan sistem contructed wetland .



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pengolahan limbah cair rumah sakit dengan sistem constructed wetland dalam

penelitian ini menunjukkan efisiensi penurunan total coliform sebesar 98,75%. Selain
penurunan coliform, sistem ini juga dapat menurunkan kadar padatan tersuspensi (TSS)
dalam air limbah sebesar 78,31%. Penurunan total coliform yang signifikan ini
membuktikan bahwa sistem constructed wetland dengan menggunakan tanaman Typha
angustifolia sebagai tertiary treatment efektif untuk menurunkan total coliform dalam

air limbah rumah sakit.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa
saran yang perlu diperhatikan untuk dapat memaksimalkan penelitian selanjutnya :

1. Penempatan posisi reaktor haruslah diperhitungkan dengan baik agar sistem
yang digunakan memperoleh sinar matahari yang cukup.

2. Tanaman Typha angustifolia yang digunakan sebaiknya tanaman yang masih
muda atau produktif agar masa hidupnya lebih lama dan efektifitas pengolahan
limbahnya lebih maksimal.

3. Penambahan perlakuan HRT untuk mengetahui berapa HRT yang efektif dan
optimal dalam menurunkan jumlah total coliform dalam limbah cair rumah
sakit

4. Kualitas dan keaman reaktor sangat penting untuk diperhatikan agar tidak

terjadi kerusakan pada reaktor.
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